BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di MIS Raudhatul Ulunes@ Bukit Raya
Kabupaten Lamandau dengan subyek penelitian WhdsKé dan wali kelas IlI
dan 5 orang siswa sebagai informen yang merupsikara kelas Il dan kelas Ili
di MIS Raudhatul Ulum Desa Bukit Raya Kabupaten &adau.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian @miad analisis Kualitatif
deskriptif yaitu dengan memaparkan dan menggambdukail penelitian secara
jelas dan rinci sesuai data serta fakta yang jelas.

A. Gambaran Lokas Penelitian
1. Sgarah Singkat berdirinya M1S Raudhatul Ulum Desa Bukit Raya
Kabupaten Lamandau
MIS Raudhatul Ulum Desa Bukit Raya Kabupaten Laraand
didirikan pada tahun 2006. Latar belakang didinkasekolah bernuansa
Islam tersebut adalah SD N 1 Bukit Raya yang addedn bukit raya
tidak memadai (kelebihan siswa) dan keinginan Izgdze beberapa
kalangan untuk mengadakan pendidikan yang bernustesa namun
bersifat formal. Kalangan tersebut terdiri daridbkAgama dan Tokoh
Masyarakat. Keinginan tersebut mendapat dukungan mdasyarakat.
Kemudian pada tanggal 1 januari 2006 dibentuklaldaBaPengurus
Pendidikan Islam Desa Bukit Raya untuk mereaksemsikeinginan
tersebut. Pada tanggal 5 juli 2006 terbitlah sujiat pendirian dari

departemen Agama no: Kd.15.11/PP.00/179/2010. §gaipada tahun
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2006 tepatnya pada tanggal 03 januari 2006 denglarberdirilah MIS
Raudhatul Ulum Desa Bukit Raya Kabupaten Lamandau.

Pada awalnya, kegiatan pembelajaran dilakukan khsioMasjid
Jami Ar Rahman desa Bukit Raya kabupaten Lamar®keara swadaya
didirikan bangunan yang terbuat dari papan yardjrietari 2 ruang kelas
dan 1 ruang kantor.

Seiring berjalanya waktu, MIS Raudhatul Ulum DeszkiB Raya
Kabupaten Lamandau berkembang pesat. Pada tahuf RIS
Raudhatul Ulum Desa Bukit Raya Kabupaten Lamandannitiki lokasi
sendiri dan memiliki bangunan yang terpisah daasjd jami’ Ar
Rahman. Lokasi tersebut bergeser pada tanah wdisatransmigrasi
yang telah diserahkan untuk fasilitas umum padanah994. Lokasi
tersebut tidak jauh dari lokasi Masjid Jami’ Ar Ram. Adapun
bangunan sebelumnya telah disadakahkan untuk pkadidRA
Raudhatul Ulum desa Bukit Raya yang baru didirikan.

Di lokasi yang baru tersebut mula-mula dibangunu@ng. Satu
ruang kator dan satu ruang lainya untuk kegiamhelajaran. Seiring
berjalanya waktu, MIS Raudhatul Ulum berkembanggdenpesat pada
tahun-tahun berikutnya dibangun 4 ruang kelas peemalan satu ruang
perpustakaan yang juga difungsikan sebagai kaman pada tahun-
tahun berikutnya didirikan fasilitas perpustakaaodan kantin.

Sebagai lembaga pendidikan yang baru berdiri MIGdRatul Ulum

mendapat banyak dukungan dan apresiasi yang baikntesyarakat
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maupun lembaga pendidikan yang ada di Lamandaith ssddunya
departemen agama, dengan diberikanya Piagam pendimadrasah
swasta dari departemen agama kantor kabupaten damamo.
D/Kd.15.11/M1/539/2006.

MIS Raudhatul Ulum terus berupaya meningkatan mdan
kualitasnya agar mampu bersaing dengan sekolatadataya yang ada
di Kecamatan Menthobi Raya. Pada tahun 2012 MIiGdRatul Ulum
kedatangan tim Akreditasi, dan melakukan seleksi di@eroleh hasil
akreditasi yaitu C. Meski berakreditasi C MIS Raatdh Ulum desa
Bukit Raya, merasa bangga karena sebagai sekofghmasih baru dan
masih belajar menyelenggarakan pendidikan bern@sihperoleh nilai
tersebut. Dengan demikian MIS Raudhatul Ulum diadaebagai sekolah
dasar yang berstandar nasional.

. Profil MIS Raudhatul Ulum Desa Bukit Raya Kabupaten L amandau

a) Nama Madrasah : Madrasah Ibtidaiyah Raudhatul Ulum
1) Alamat : Jalan Bhayangkara Desa Bukit Raya
2) Kode Pos : 74668
3) Tlp dan Faks : 085828538289 / 081359000999
4) Kecamatan : Menthobi Raya
5) Kabupaten : Lamandau

6) Propinsi . Kalimantan Tengah
b) Klasifikasi Gedung : Permanen
c) Status Tanah : Wakaf/ No. W 1/019/KP/01/2006
d) Luas Tanah Seluruhnya :90 m x 40 m (366D m
e) Luas Bangunan :1.217 M2
f) Luas Halaman/Pekarangan : 2.383 M2
g) Luas Kebun D
h) Fasilitas Listrik : 900 Watt
i) Fasilitas Air - Air Sumur gali

j) Tanggal Bulan Tahun Berdiri  : 03 Januari 2006
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K) Visi:
Menyiapkan generasi muda berpendidikan, bercirskdigama islam
dengan memiliki keilmuan dan pengetahuan sehingganjadi
berilmu, beriman dan bertakwa pada jenjang pendiddasar.
[) Misi:
1) Meningkatkan kedisiplinan seluruh warga madrasah
2) Menumbuhkembangkan sikap ukhuwah seluruh wargaasalr
3) Menumbuhkan etos kerja dalam meraih prestasi dehgdaatan
agama islam
4) Melaksanakan proses pembelajaran dan bimbingarasefektif
5) Membimbing seluruh warga madrasah menjadi beriman d
bertakwa berdasarkan Al quran dan hadis, serta U153
m) Tujuan :
Menyukseskan pendidikan Nasional tingkat Dasar
n) Moto :

Esgs g of o3 s asCaigtare 23000 5
Allah akan meninggikan (mengangkat) orang-orang diantara kamu

dan orang-orang yang berilmu pengetahuan beberapa deragjat...(al
Mujadalah : 11)

Sumber Data : Dokumentass MIS Raudhatul Ulum Desa Bukit Raya
Kabupaten Lamandau Tahun 2015°°
3. Periodisass Kepala MIS Raudhatul Ulum Desa Bukit Raya
Kabupaten Lamandau
Adapun kepala Madrasah yang menjabat selama MISiHaul
Ulum Desa Bukit Raya Kabupaten Lamandau berdirgden sekarang
yaitu dari tahun 2006 hingga tahun 2015 adalahkoBaaniran.
4. Sarana dan Prasarana MIS Raudhatul Ulum Desa Bukit Raya
Kabupaten Lamandau

a. Keadaan bangunan dan ruang kepala sekolah

% Dokumentasi pada tanggal 17 Februari 2015
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Bangunan dan Ruangan yang terdapat di MIS Raudhkduoh
Desa Bukit Raya Kabupaten Lamandau didapat darieRetah yang
memiliki 1 Ruang Kepala Sekolah yang bergabung deriRuang TU
serta Ruang Guru. Memilki 3 Ruang Belajar siswagypermanen
dalam keadaan baik dan 3 ruang yang belum permév€rsebanyak
2 kamar, yakni 1 wc Guru 1 wc Siswa. 1 Di MIS Raatdh Ulum
Desa Bukit Raya Kabupaten Lamandau terdapat pedgaet namun
masih tergabung dengan ruang kantor. Jadi MIS RaubiJlum
Desa Bukit Raya Kabupaten Lamandau memilki 8 Ruamgy layak
dipakai.

Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 1

Sarana dan Prasarana M|S Raudhatul Ulum Desa Bukit
Raya Kabupaten L amandau

N Nama/Jenis Imin Thn Asal Biaya K ondis
0 Ruangan Pengadaan
1 | Kelas 6 2008 Pemerintahh Baik
2 | Kantor/Perpustakaan 1 2011 Pemerintahh Baik
3 | we 5 2013 Swadaya Baik
Masyarakat
Sumber Data: Dokumentasi di MIS Raudhatul Ulum Lamandau
Tahun 2015%

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa Bangan
Ruang di MIS Raudhatul Ulum diperoleh dari pematintyang
dipergunakan oleh warga MIS Raudhatul Ulum yanganardapat,

Ruang kepala sekolah yang bergabung dengan ruangdan ruang

40 Dokumentasi MIS Raudhatul Ulum 2015
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Perpustakaan, enam ruang kelas tiga diantaranymapen dan
memiliki dua ruang WC yang layak pakai.
. Keadaan Barang Inventaris di MIS Raudhatul Ulum

Barang Inventaris yang terdapat di MIS Raudhatulunul
terdapat 2 peralatan, yaitu peralatan kantor daralgian kelas.
Peralatan Kantor terdiri dari Meja dan Kursi Kep&kkolah, Lemari
Kantor, meja dan Kursi tamu, rak buku, tipe recatdn komputer.
Sedangkan peralatan kelas terdiri dari Meja K@siu dan siswa,
dan papan tulis.

Berikut tabel barang inventaris MIS Raudhatul UliDesa
Bukit Raya Kabupaten Lamandau

Tabel 2

Barang Inventaris M1 S Raudhatul Ulum Desa Bukit Raya
Kabupaten Lamandau

N | Jns Brng| Jmih Keadaan | Diperoleh Thn | Ket
0 | Inventari| Brng Barang Barang dari| Pengad
S Baik/Rusak aan
A. Peralatan Kantor
Meja
1 | kursi 1 psng Baik Pemerintah
Kepsek
Lemari 1 .
2 kantor buah Baik Depag
3 Kursi 1 set Baik Swadaya
Tamu
Meja 5
4 | kursi pasan Baik Depag
Guru g
Jam 1 .
5 dinding buah Baik Swadaya
6 | Tape 1 Baik Swadaya
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Recorder| buah
7 Ir<ompute 1 set Baik Swadaya
Rak 3 . .
8 BukU buah Baik Diknas
B. Peralatan kelas
Meja 213 . .
1 Murid buah Baik Pemerintah
Kursi 213 . .
2 Murid buah Baik Pemerintah
Meja 9
3 | Kursi pasan Baik Diknas
Guru kls g
Papan 9 . .
4 Tulis buah Baik Diknas
Sumber Data: Dokumentas di MIS Raudhatul Ulum Kabupaten
Lamandau Tahun 2015*

Dapat dilihat pada tabel di atas bahwa barang tavisndi MIS
Raudhatul Ulum terdiri dari 8 buah barang Investgang terdapat di
dalam Kantor, dan 4 peralatan Inventaris kelas yhegsal dari
swadaya MIS Raudhatul Ulum sendiri dan pemerintahgyterkait
lainnya, sampai sekarang masih dalam keadaan dhaik digunakan
oleh warga MIS Raudhatul Ulum.

c. Sarana Kelas di MIS Raudhatul Ulum
Sarana Kelas pada MIS Raudhatul Ulum memilki meja kursi
baik siswa maupun guru yang cukup memadai, papadan bak
sampah. Di dalam kelas MIS Raudhatul Ulum tidak mhkimemari
di kelas. Semua buku pelajaran disimpan pada ra& liruang

perpustakaan buku-buku tersebut disusun berdaségtas sehingga

41 Dokumentasi MIS Raudhatul Ulum Tahun 2015
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memudahkan guru mengambil buku. Papan tulis meradgun white

board, papan absen yang digunakan untuk mencatatikan siswa

dan struktur organisasi yang digunakan untuk menkagertiban serta

keamanan dalam kelas.

Raya Kabupaten Lamandau

Tabel 3

Berikut tabel sarana kelas pada MIS Raudhatul Uhega Bukit

Sarana Kelas Pada M| S Raudhatul Ulum

No Jns Brng Jmih Brngl Keadaan Bring Ket.
1 | Meja dan kurs] 6 Buah Baik
Guru
2 | Bangku Siswa 68 Buah Baik
3 | Papan Tulis 6 Buah Baik 2 Rsk rngn
4 | Bak Sampah 4 Buah Baik 1 Rsk rngn
6 | Jurnal Kelas 6 Paket Baik
7 | Absensi Siswa 6 Buah Baik
8 | Papan Absensi 6 Buah Baik
9 | Struktur 6 Lembar Baik
Organisasi
10 | Daftar Piket 6 Lembar Baik
11 | Jadwal Pelajaran 6 Lembar Baik
12 | Sapu Lantai 10 Buah Baik

Sumber Data: Dokumentasi MIS Raudhatul Ulum Tahun 2015*

Terlihat pada tabel di atas bahwa MIS RaudhatuhUtnemiliki

sarana yang cukup lengkap seperti, meja kursi darusiswa, papan

tulis White Board, bak sampah, Sapu lantai, sedanimistrasi

lainnya.

2 Dokumentasi pada tanggal 17 Februari 2015
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5. Keadaan Guru dan Pegawai MIS Raudhatul Ulum desa Bukit Raya

Kabupaten Lamandau

Adapun keadaan guru dan pegawai di MIS Raudhatwmul

memiliki 2 orang Pegawai Negeri Sipil yang berpéiidin Diploma dan

S1. Adapun yang menjadi tenaga Honorer sebanyakrg@yalengan latar

pendidikan S1 3 Orang dan Diploma 2 Orang, dan SMagang, dapat

kita lihat pada tabel di bawabh ini

Tabd 4

Keadaan Guru Dan Pegawai M1S Raudhatul Ulum
Kabupaten Lamandau

ljazah Jabatan
N Tmpt, Tgl, o
o Nama lengkap Lhr Status| £ $K Jrusn | Thn
. Kepala
: Nganjuk Non | _ )
1 | Damiran 20-03-1969 | Pns MA g/lhadras
. . | Pegatan Non | _ Kom wali
2 | AbidarRahmi| 1 1/59/1986 | pns DV uter kelas |
Siti Tala Muara | Non Guru
3 Mutmainah 18-02-1986 | Pns Dl PAI Mapel
Runtu Non SM Guru
4 | AbdulManan | 15 54 1991 | pNS A Mapel
Serang Non | _ wali
5 | Nunung 08/05/1983 | Pns SI | PAl kelas Il
Wiji Wahyu I 1) ymajang Guru
6 | 1983-1016-2011- PNS | Il/b | DI | PAI
0110-01 16-10-1983 Mapel
2 | Eeni Earida Kebumen Non | _ SM | Guru
09/01/1989 | Pns A Mapel
Budiyono Wali
8 | 1969-1110-2005- iﬂf}?g'ﬁg%g PNS | lll/a | S| kelas
0110-09 I
9 Muhamad Batang Non | _ SM Guru
Muhtar 19-04-1987 | Pns A Mapel
. ' Jember Non Guru
10 | Siti Maufiroh 24-08-1989 | Pns S| | SPd Mapel

Sumber Data : Dokumentasi MIS Raudhatul Ulum Tahun 2015

“3 Dokumentasi pada tanggal 17 Februari 2015



a7

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa guru di N&udhatul Ulum
keadaan pegawai di MIS Raudhatul Ulum yang berstBNS berjumlah
2 orang dan tenaga honorer ( GTT ) berjumlah 8grgdi seluruhnya
berjumlah 9 orang dengan ketentuan latar pendid&iasekitar 30% dan
Diploma 30% dan SMA sederajat 40%.

6. Keadaan Siswa MIS Raudhatul Ulum desa Bukit Raya

Adapun keadaan siswa pada bulan Februari 2015obsatrvasi
yaitu berjumlah 100 siswa, yang terdiri dari 60 itlaki dan 40
perempuan. Yang menjadi subyek penelitian hanyaaslelas 1l yang
berjumlah 11 siswa dan kelas Il yang berjumlah otang siswa kelas.
Untuk lebih jelas dapat kita lihat pada tabel dibbwni :

Tabel 5

Keadaan Siswa M 1S Raudhatul Ulum

Siswa Bulan Mutasi Siswa Bulan Ini
Klp Lalu Keluar Masuk
No | KI Kls Lk | Pr{Jdm|Lk | Pr|Jdm|Lk | Pr|Jdm| Lk Pr Jmih
S Ih Ih Ih

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 | 11 | 12 13 14 15
1 | 1 10 9 19 - - - - - - 10 9 19
2 Il 1 8 3 11 - - - - - - 8 3 11
3 1l 1 8 8 16 - - - 1 - 1 9 8 17
4 [\ 1 10 3 13 - - - - - - 10 3 13
5 \% 1 5 9 14 - - - - - - 5 9 14
6 VI 1 6 5 11 - 6 5 11

Sumber Data: Dokumentasi MIS Raudhatul Ulum Tahun 2015*
Tabel diatas merupakan gambaran siswa secara uyamg terdiri
dari 6 kelompok belajar, yaitu kelas 1-6 kelaglas dengan jumlah

siswa terbesar adalah pada kelas | yaitu berjudf@asiswa. Adapun kelas

“4 Dokumentasi pada tanggal 17 februari 2015
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dengan jumlah siswa terkecil yaitu pada kelas Hh kelas VI vyaitu
berjumlah 11 siswa.
B. Penyajian Data

Data dari penelitian ini diperoleh dengan mengganaieknik observasi,
wawancara, observasi dan Dokumentasi. Data—da@mdalenelitian ini
untuk mengetahui upaya guru dalam penggunaan Mm#elajaran pada
pelajaran Fikih materi salat di kelas Il dan Il $/Raudhatul Ulum Desa
Bukit Raya Kabupaten Lamandau agar pembelajarag i&jadi di kelas |l
dan Il di MIS Raudhatul Ulum dapat telaksana dengaik.

Penggunaan media pembelajaran merupakan upayalifakigkan untuk
memaksimalkan pencapaian tujuan pembelajaran demgaggunakan alat
bantu pembelajaran (Media pembelajaaran) berdas&tasep-konsep dan
prinsip-prinsip penggunaan media pembelajaran untaoknyukseskan
pencapaian tujuan pembelajaran secara lebih et&ktiefisien.

Berikut temuan peneliti mengenai penggunaan medimbglajaran
dalam pelajaran Fikih di kelas 1l dan 1l MIS RautihdJlum desa Bukit raya
Kabupaten Lamandau.

1. Media yang digunakan guru dalam pembelajaran Fikéteri Salat di

MIS Raudhatul Ulum Bukit Raya Kabupaten Lamandau

Penggunaan media pembelajaran tidak bisa lepaskdhadgradaan
media pembelajaran itu sendiri di suatu sekolahtukJitu, peneliti perlu

untuk mengetahui terlebih dahulu media pembelajarateri salat yang
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tersedia di MIS Raudhatul Ulum desa Bukit Raya Wmtien Lamandau
serta media pembelajaran yang biasa digunakan dsdarbelajaran.
a. Media pembelajaran yang tersedia di MIS RaudhatuimUBukit
Raya Kabupaten Lamandau
Untuk mendapat informasi mengenai media pembelajpaag
tersedia di MIS Raudhatul Ulum Bukit Raya Kabupat@emandau
peneliti melakukan wawancara dengan wali kelalN,
Media pembelajaran yang ada di sini cukup banyatapt
mayoritas media pembelajaran untuk mata pelajarannu
Sedangkan untuk pelajaran agama seperti Fikih nmagim.
Sehingga untuk mengajar saya jarang menggunakariamed
kalaupun pakai kadang saya membuat sendiri itupunaniy
baik dari segi kualitas. Kalau media pembelajargane yang
ada sih setahu saya hanya poster yang berisi dopatwek®
Dari wawancara di atas bahwa NN mengatakan medig ya
tersedia di MIS Raudhatul Ulum Bukit Raya Kabupat@mandau
cukup banyak untuk mata pelajaran umum. Namun,kuniadia
pembelajaran agama masih minim yaitu hanya ad&pygshg berisi
doa-doa pendek. Dengan kata lain untuk media pejalbeh mata
pelajaran Fikih seperti materi salat media pembedaj yang
mendukungnya belum tersedia. @ Sehingga guru agaaras h
membuatnya sendiri.
Menindaklanjuti pernyataan NN di atas, peneliti akekan

observasi terhadap media pembelajaran yang adéSiReludhatul

Ulum desa Bukit Raya Kabupaten Lamandau. Obsepaseliti

5 Wawancara dengan NN guru kelas Il pada tangg&e2Buari 2015
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lakukan dengan mengecek media pembelajaran yangliaidS
Raudhatul Ulum Kabupaten Lamandau. Berdasarkan | hasi
observasi media pembelajaran yang tersedia di Mad8dRatul
Ulum desa Bukit Raya kabupaten Lamandau peneldakti
menemukan media pembelajaran Fikih untuk mateat.sdMedia
pembelajaran agama yang tersedia hanya posteradoaehdek
dan poster huruf hijaiyaff.

Berdasarkan hasil wawancara dan observsi di aagst gpeneliti
simpulkan media pembelajaran yang tersedia di MEudRatul
Ulum desa Bukit Raya Kabupaten Lamandau lebih Hanya
merupakan media pembelajaran untuk pelajaran unSs&dangkan
untuk media pembelajaran agama masih minim.

b. Media pembelajaran yang digunakan dalam pembetaj&i&ih
materi salat di MIS Raudhatul Ulum desa Bukit R&gdupaten
Lamandau

Tiap guru memiliki keterampilan yang berbeda-beddam
menggunakan media sehingga mempengaruhi guru terselbam
memilih  media pembelajaran yang akan gunakan dalam
pembelajaran. Oleh karena itu, peneliti perlu meaige media
pembelajaran apa saja yang biasanya digunakan goigh dalam
pembelajaran Fikih materi salat. Berikut hasil wagaa dengan

NN wali kelas II.

“6 Observasi pada tanggal 26 Februari 2015
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Media yang saya gunakan untuk mengajarkan matet ledih
sering saya menggunakan gambar/poster untuk mekgela
gerakan-gerakan dalam salat. Karena di sekolak tid&diakan
media pembelajaran yang mendukung materi salat, Saga
membuatnya sendif.

Dari hasil wawancara di atas NN menyatakan menggam
media gambar untuk mengajarkan materi salat tenggergkan-
gerakan salat. Adapun media gambar yang beliaukganalibuat
sendiri dikarenakan belum tersedia di sekolah.

Pada kesempatan yang lain peneliti juga melakukanancara
dengan BD, wali kelas Ill mengenai media pembedajayang
biasanya digunakan dalam pembelajaran Fikih msadai.

Untuk mengajarkan materi salat media yang digunakan

tergantung bahasan apa yang mau diajarkan. Jikagenan

bacaan-bacaan saya lebih sering meminta siswa rapalgh

Namun untuk ketentuan-ketentuan dalam salat sayabergkan

soal-soal sebanyak-banyaknya agar pengetahuan signwgdi

luas. Adapun untuk gerakan salat saya menggunad@irars)
siswa sebagai objek contoh. Terkadang saya semding
mencontohkan gerakan safat.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, BD menyatakedia
pembelajaran yang digunakan untuk mengajarkan et yang
membahas gerakan-gerakan salat beliau menjadikarange
siswanya sebagai objek contoh untuk diamati. Narmrkadang
beliau sendiri yang menjadi objek contoh gerakalatsaJntuk

memperluas pengetahuan siswanya tentang salat Bbben#an

banyak soal kepada siswanya.

4" Wawancara dengan NN pada tanggal 18 Februari 2015
“8 Wawancara dengan BD wali kelas Ill pada tanggafé&druari 2015
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Pada waktu yang lain, peneliti melakukan obsertesdiadap
kegiatan pembelajaran Fikih materi salat yang ditak oleh BD
untuk membuktikan kebenaran pernyataannya di d&asi hasil
observasi yang peneliti lakukan, BD mengajarkan emasalat
dengan memberikan banyak pertanyaan dan soal terdatat.
Ketika mengajarkan tentang gerakan dalam salat Bidjadikan
dirinya sebagai media pembelajaran dengan cara eraggkan
gerakan-gerakan salat. Gerakan-gerakan salat yidadgukhn oleh
BD diamati oleh siswanya. Beliau juga memberikarbebapa
penjelasan terhadap gerakan-gerakan salat yang lgama yang
salah kepada siswanya ketika memperagakan gerakantersebut.
Dengan kata lain, Media pembelajaran yang digunalgih
merupakan pengembangan dari media pembelajaranu yait
manusia/guru sebagai media pembelajaran dan peagemai bahan
ajar dalam bentuk media LKS (Lembar Kerja Siswahgaa
menjadikan soal-soal sebagai media pembelajararsisaga*®

c. Kondisi media pembelajaran di MIS Raudhatul Ulums®dukit
Raya Kabupaten Lamandau

Untuk mengetahui kondisi dari media pembelajaramgya
tersedia di MIS Raudhatul Ulum Desa Bukit Raya Ksdian
Lamandau. Peneliti melakukan Wawancara dengan gelas |

yaitu NN.

“9 Observasi pada Tanggal 7 April 2015
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Beberapa media pembelajaran yang ada disekolaln sudak,

karena memang kurang terawat. Media-media tersbumpan

di atas lemari. Terkadang kalau sudah di buka tidak

dikembalikan lagi dengan rapi sehingga kotor dadétau>°

Dari hasil wawancara di atas dapat diketahui batinedk semua
media pembelajaran yang ada di MIS Raudhatul UluesaDBukit
Raya Kabupaten Lamandau dalam kondisi baik. Pengiga
melakukan wawancara dengan BD mengenai kondisi anedi
pembelajaran yang ada di MIS Raudhatul Ulum DeskitBraya
Kabupaten Lamandau. Berikut hasil wawancaranya

Dikatakan tersimpan dengan baik sih tidak. Soalogberapa
poster sudah sudah rusak. Terutama yang terbuaktetéas itu
banyak yang sudah rusak. Beberapa alat peragaapeaang
sudah pecah dan patah. Tapi ada beberapa mediaygang
masih terbungkus rapi karena sejak pertama dataatgmb
pernah digunakat.

Dari hasil wawancara tersebut, BD juga mengatalelretapa
media pembelajaran yang ada di MIS Raudhtul Ulugabkurusak.
Terutama yang terbuat dari kertas seperti postetukJmemperkuat
data yag diperoleh dari wawancara tersebut di apes)eliti
melakukancross chek terhadap media yang ada di MIS Raudhatul
Ulum Desa Bukit Raya Kabupaten Lamandau. Dari hasslervasi
peneliti  menemukan beberapa media pembelajaran k.rusa

Diantaranya, alat hitung, alat peraga bangun ruaaf peraga

bangun datar, alat peraga jam dinding, alat persggnet dan listrik,

0 Wawancara dengan NN wali kelas Il pada tangg@et@uari 2015
*1 Wawancara dengan BD wali kelas Ill pada tanggafé@druari 2015
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beberapa poster tata surya, poster organ tubuh si@adan poster
tentang doa-doa pendek.

Berdasarkan hasil wawancara dan hasil observaaiadi dapat
peneliti simpulkan media pembelajaran yang ada @8 Raudhatul
Ulum Desa Bukit Raya Kabupaten Lamandau banyak yamtah
rusak. Adapun Kkerusakannya dalam kategori sedarnmyaar
kerusakanya dalam kondisi yang belum parah sehinggah dapat
digunakan.

2. Penggunaan media pembelajaran Fikih materi Sal&llgi Raudhatul
Ulum Bukit Raya Kabupaten Lamandau
a. Cara menentukan media pembelajaran yang sesuaa@eipjaran
Fikih materi Salat di MIS Raudhatul Ulum Bukit Ralabupaten
Lamandau

Penggunaan media dalam pembelajaran tidak dapstuddn
dengan asal-asalan. Seorang guru menentukan mectbefajaran
yang tepat untuk menyampaikan materi pelajaran yakan di
ajarkan. Dalam menentukan media yang tepat guruushar
mempertimbangkan beberapa hal. Berikut hasil waar@ndengan
NN mengenai pertimbangan apa yang digunakan dalamilih
media pembelajaran untuk materi salat di kelas II.

Caranya ya dengan mempertimbangkan materi apa iy

diajarkan, dengan tujuan pembelajaran akan dicapadja yang
akan digunakan ada atau tidak serta mempertimbangka

°2 Observasi media pembelajaran di MIS Raudhatul Udanta tanggal 25 Februari 2015



55

banyaknya jumlah siswa. Jika siswa banyak, ukuradiamya
ya disesuaikan agar semua siswa dapat mengamati.

Dari pernyataan NN di atas dapat diuraikan bahwa
pertimbangan yang digunakan untuk memilih media h@dajaran
yaitu materi yang akan disampaikan, tujuan peméelajyang harus
dicapai dan jumlah siswanya. Pendapat serupa juggmmgaikan
oleh BD berikut

Untuk menentukan media pembelajaran, hal yang harus

dipertimbangkan yaitu kesesuaian dengan tujuan elkjalan,

materi yang diajarkan, kondisi siswa dan kondikotsh. Serta
mempertimbangkan metode pembelajaran yang akan saya
gunakarr’

Dari hasil wawancara tersebut, pernyataan BD maerigen
pertimbangan yang digunakan dalam memilih mediabetsyaran
lebih lengkap. BD menambahkan kondisi sekolah datode yang
pembelajaran yang akan digunakan sebagai hal yamgsh
dipertimbangkan dalam memilih media.

b. Langkah-langkah guru dalam memilih media pembedajar

Sebelum menggunakan media pembelajaran seorandhguus
memilih media pembelajaran yang sesuai dengan meateg akan
diajarkan. dalam memilih media yang akan digunadeosrang guru
harus melalui beberapa langkah-langkah terlebihuldahagar

pemilihan media pembelajaran menjadi lebih akuBatikut hasil

wawancara dengan NN wali kelas Il

3 Wawancara dengan NN pada tanggal 18 Februari 2015
**Wawancara dengan BD pada tanggal 24 Februari 2015
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Mula-mula saya menentukan materi yang akan say&aaja

Kemudian melihat tujuan pembelajaran apa yang hdicapai

serta banyaknya siswa yang harus saya ajar. Sdtalaaya

mencari media apa yang ada di sekolah yang sekaaiigak
ada saya akan membuatnya sendiri. Meski media pejatan
yang saya buat sederhana, jika saya dapat mengmyesa
dengan baik tentu media tersebut akan menambahngaia
siswa dalam belajar.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, NN menyatalkdam
memilih media pembelajaran melalui beberapa langkantaranya
menentukan materi, mempertimbangkan tujuan penaratajdan
banyaknya siswa dan mencari media pembelajaran walag di
sekolah jika tidak ada, beliau membuatnya sen@&iain melakukan
wawancara dengan wali kelas Il peneliti juga metakuwawancara
dengan BD. Berikut hasil wawancara tersebut.

Dalam memilih media pembelajaran, harus memperingiken
apakah media tersebut ada di sekolah, mudah di,degpadisi
sekolah mendukung untuk penggunaan media tersktuod;si
siswa juga harus dipertimbangkan jangan menggunaietdia
pembelajaran yang aneh dan asing bagi siswa. Stlaitujuan
pembelajaran juga harus dipertimbangkan penggumnaedia
tersebut apakah dapat mencapai tujuan pembel&faran

Dari hasil wawancara di atas, dalam memilih media
pembelajaran BD mempertimbangkan ketersediaan nediebut di
sekolahan, mudah tidaknya media tersebut didapatji& sekolah,
kondisi siswa dan pencapaian terhadap tujuan peqjabah.

c. Penggunaan media pembelajaran Fikih materi SalatMtb

Raudhatul Ulum Bukit Raya kabupaten lamandau?

%5 Wawancara dengan NN wali kelas Il pada tangg@et@uari 2015
%6 Wawancara dengan BD wali kelas Ill pada tanggafé@druari 2015
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Berdasarkan hasil wawancara guru Fikih kelas [l dHn
terkadang menggunakan media dalam pembelajarah.k@iena itu,
peneliti melakukan observasi terhadap kegiatan p&ajaran yang
dilaksanakan oleh kedua guru Fikih tersebut. Dasilhobservasi
terhadap wali kelas Il pada mata pelajaran Fikgeleh data wali
kelas Il tersebut menggunakan media pembelajaraupaegambar
untuk mengajarkan materi salat. Media pembelajararsebut
digunakan dengan cara ditempelkan di papan tuksnidian guru
menerangkan maksud dari gambar-gambar tersebunhdajelaskan
hal-hal yang berkaitan dengan tema yang disajikatapgambar.
Seperti hasil observasi kegiatan pembelajaran padteri salat
berjamaah. Materi yang diajarkan adalah mengemakga-gerakan
salat. Guru meminta beberapa siswa yang duduk rdi kelakang
untuk maju ke depan. Karena gambar yang digunakeun tgrsebut
kurang besar. Guru menjelaskan hal-hal yang haipertatikan
siswa dalam memperagakan gerakan-gerakan salati rdata
takbiratul ihram hingga salam. Guru juga menjelaskarbedaan
antara gerakan salat laki-laki dan warita.

Berbeda dengan penggunaan media pembelajaran yang
dilakukan oleh BD guru Fikih kelas Ill. Materi salang diajarkan
adalah mengenai salat tarawih, untuk meningkatkamggtahuan

siswanya beliau mengunakan media LKS (lembar lssj@a) yang

" Observasi kegiatan pembelajaran NN pada tanggal4aret, dan 8 April 2015
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merupakan pengembangan dari bahan ajar. Media pejaraa
berupa LKS tersebut disajikan dengan dikombinasikatalam
permainan. Media LKS tersebut merupakan kumpulazl-sual
yang disusun oleh wali kelas lll berkaitan dengaatamn salat
tarawih dan witir. Melalui permainan soal-soal énst disampaikan
kepada siswanya untuk dijawab. Ketika menjelaslkemalgn dalam
salat BD melilih dua siswanya (laki-laki dan peremp) untuk
dijadikan objek untuk diamati dengan cara mempkaktigerakan-
gerakan dalam salat untuk diamati oleh siswa yairg Dalam hal
ini, BD menjadikan manusia sebagai media pembealajatntuk
memberi pengalaman pada siswa beliau juga melakidaonstrasi
kegiatan salat tarawih secara berjamaah. Kegiaiadilaksanakan
di dalam kelas. Beberapa siswa tidak membawa pdgran salat
yang ditugaskan oleh guru pada pertemuan sebelunmigapun
untuk memperlancar bacaan-bacaan dalam salat sisway
melakukan teknik hapalan dengan mengulang-ulangambingga
lancar. Siswa yang dianggap paling lancar dijadikmam pada
praktik salat tarawih berjamaah.

Dari hasil observasi terhadap kegiatan pembelajeedna guru
Fikih yang mengajarkan materi salat di atas, ppinnggunaan
media pembelajaran dalam pembelajaran materi dakalas Il dan

[l dapat peneliti simpulkan sebagai berikut:

%8 Observasi pembelajaran BD pada tanggal 3, 10, tMare 7 April 2015
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1) Media pembelajaran yang digunakan oleh wali kelagaltu
media gambar dan yang digunakan oleh wali kelasyditu
media pembelajaran berupa LKS dan manusia (siswa).

2) Wali kelas Il dan Il menggunakan media pembelajasasebut
digunakan sebagai alat bantu untuk meningkatkanapaman
siswa terhadap penjelasan guru.

3) Wali kelas Il dan Ill menggunakan media pembelajanatuk
menarik perhatian siswa serta memancing renspava sigar
aktif dalam pembelajaran.

Lebih jauh lagi, peneliti mencoba menggali infornragngenai

hal tersebut, dengan melakukan wawancara kepada sislas Il

dan Ill. Dalam wawancara tersebut peneliti menaagalanggapan

mereka terhadap penggunaan media pembelajaran dagiatan
pembelajaran yang telah dilakukan guru mereka, kberhasil
wawancara tersebut.

Wawancara dengan SS

“Bu NN pakai gambarnya, penjelasannya jadi lebisje™®

Pernyataan senada juga dilontarkan oleh AN, diayatakan
sebagai berikut
“Betul bu, lebih enak menggunakan gambar-gambdr,tidak

bosan dan capek®

¥ Wawancara dengan SS, Tanggal 9 April 2015
0 Wawancara dengan AN, Tanggal 9 April 2015
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Adapun mengenai kegiatan pembelajaran yang dilakukeh
BD peneliti juga melakukan wawancara kepada tigam@ siswa
kelas Il yaitu NB, ML dan 13, berikut hasil wawaara tersebut

NB menyatakan

“Setahu saya pak Budi kalau ngajar seperti itigkiichembawa

gambar.®

“Biasanya beliau bawa kumpulan soal untuk membuat

permainan saat pelajaraff.”

ML menyatakan

“Betul bu, seperti kata NB. pak BD tidak bawa ganta™*

“Buku paket aja pak BD jarang baw?.”

“Beliau hapal semua matefi>

IJ menyatakan

“Beliau memang jarang membawa buku paket$u.”

“Cara mengajarnya membuat saya tambah bingun§’bu.”

“Loncat sana, loncat sinf®

Berdasarkan hasil wawancara dengan ketiga siswas Keldi
atas dapat peneliti uraikan bahwa pembelajaran gdaigukan oleh

BD memang tidak menyertakan Media pembelajaranrsegsnmbar

1 Wwawancara dengan NB, Tanggal 10 April 2015
2 \Wawancara dengan NB, Tanggal 10 April 2015
%3 Wawancara dengan ML, Tanggal 10 April 2015
® Wawancara dengan ML, Tanggal 10 April 2015
% Wawancara dengan ML, Tanggal 10 April 2015
% Wawancara dengan 1J, Tanggal 10 April 2015
" Wawancara dengan 1J, Tanggal 10 April 2015
% Wawancara dengan 1J, Tanggal 10 April 2015
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atau sejenisnya. Beliau lebih menekankan padakelambelajaran
agar kegiatan pembelajaran yang dilakukan menydaandNamun,
BD melupakan salah satu fungsi dari Media pembelajayaitu
membantu pembelajaran menjadi lebih terarah/fokBshingga
pembelajaran yang beliau lakukan hanya berdasati@palan
membuat penyampaian materi menjadi kabur. Sebagaima
diungkapkan oleh 1J terkesan loncat sana dan |@nuiat
. Evaluasi penggunaan media pembelajaran Fikih m&tdat di MIS
Raudhatul Ulum Bukit Raya Kabupaten Lamandau

Untuk mengetahui tingkat keberhasilan penggunaatusuedia
pembelajaran perlu dilakukan evaluasi penggunaandiame
pembelajaran. Dengan adanya evaluasi terhadap yeagg media
pembelajaran akan diperoleh informasi efektifkida penggunaan
penggunaan media pembelajaran tersebut. Sehinggenyea dapat
dijadikan acuan apakah penggunaan media tersepat d¢anjutkan
atau perlu penyempurnaan lagi sehingga lebih éfdkérdasarkan
hasil wawancara dengan wali kelas Il dan Ill megksnbelajaran
yang digunakan yaitu media gambar untuk mengajankateri salat
pada kelas Il dan Ill. Berikut hasil Wawancara denguru kelas Il
mengenai evaluasi terhadap penggunaan media pgarhela

Saya tidak melakukan evaluasi terhadap media yayg s

gunakan secara khusus. Hal yang saya perhatikaglalset

menggunakan media pembelajaran. Apa siswa saya erieng
dengan apa yang saya sampaikan atau tidak. Ji&k lidrarti
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media pembelajaran yang saya gunakan perlu didudangan

media maupun metode pembelajaran lain agar lebkiigf®

Dari hasil wawancara di atas NN menyatakan melakuka
evaluasi terhadap penggunaan media pembelajaraganiecara
melihat hasil dari pembelajaran. Jika dengan pemggu media
pembelajaran tersebut siswa semakin paham makageagn
media pembelajarannya dapat dikatakan berhasil. iK@m
sebaliknya jika siswa menjadi tidak paham atau Mmdagung
dengan adanya media pembelajaran tersebut makagyreaan
media pembelajaran kurang efektif sehingga pedulding dengan
media pembelajaran yang lain.

Pendapat senada peneliti peroleh dari wawancargadeBD.
Berikut hasil wawancara yang peneliti lakukan padktu yang
lain.

Evaluasi terhadap penggunaan media pembelajaram say

lakukan dengan mencermati hasil pembelajaran. Apslava

menjadi lebih paham dengan bantuan media pembetajar
tersebut. Seperti materi salat, gerakan-gerakat akhn lebih
mudah diperagakan dan dijelaskan dibandingkan hanya
penjelasan lisaff

Dari hasil wawancara di atas, evaluasi terhadap ianed

pembelajaran dilakukan BD dengan mencermati hasillgelajaran.

jika siswa menjadi lebih mudah memahami materi ydisgmpaikan

%9 Wawancara dengan NN wali kelas Il pada tangg@et@uari 2015
O Wawancara dengan BD wali kelas Ill pada tanggafé@druari 2015
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dengan penggunaan media pembelajaran berarti media
pembelajarang yang digunakan efektif.
e. Waktu Pelaksanaan dan cara pelaksanaan Evaluaggyean

media pembelajaran Fikih materi salat

Pelaksanaan evaluasi terhadap penggunaan mediaelagamdn
harus dilakukan guru untuk mengetahui efektifitasnggunaan
media pembelajaran tersebut. Evaluasi tersebutubardpagi guru
sebagai pemakai media pembelajaran dalam prosebetsgaran.
Dengan adanya evaluasi terhadap media pembelaganan dapat
menyimpulkan apakah media yang digunakan perlungisenakan
lagi atau harus diganti karena tidak efektif. Adapwaktu
pelaksanaan evaluasi penggunaan media pembelajdeqrat
dilakukan ketika penggunaan media pembelajaranamgsling
maupun setelah penggunaan media pembelajaran a&agard
melihat hasil pembelajaran. Berikut hasil wawaacgang peneliti
lakukan dengan wali kelas Il, NN.

Dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan mengentri ma

yang saya berikan. Apakah siswa saya dapat menjdesdpan

benar atau tidak. Jika banyak yang benar berartgguenaan

media pembelajaran saya berhasil. Kalau pelaksanaan

evaluasinya saya lakukan diakhir pembelajdtan.

Selain melakukan wawancara dengan NN peneliti juga

melakukan wawancara dengan BD wali kelas Il berikasil

wawancara yang peneliti lakukan

" Wawancara dengan NN wali kelas Il pada tangg@et@uari 2015
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Dengan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan demngderi
yang diajarkan. Atau bisa juga, dengan perintahsaMya,
perintah memperagakan gerakan salat. Jika bangala stang
bisa melakukan berarti penggunaan medianya berBaadanya
saya melakukan evaluasi setelah saya menjelaskanlidihir
pembelajaraf?

Dari hasil wawancara di atas dapat peneliti uraikdb
melakukan evaluasi penggunaan media pembelajarargade
mengajukan pertanyaan-pertanyaan atau dengan nikarber
perintah. BD melakukan evaluasi pada dua tahapu yhdtika
pembelajaran berlangsung dan diakhir pembelajaran.

Untuk memperoleh data yang lebih valid, penelitiggu
melakukan observasi terhadap kegiatan pembelaj@@masarkan
hasil observasi yang beberapa kali peneliti lakukaimadap kegiatan
pembelajaran yang dilakukan oleh NN dan BD dapaéiite uraikan
sebagai berikut.

Kegiatan pembelajaran mengenai materi salat behjama
dilaksanakan oleh NN sebanyak 3 kali pertemuantePeran
pertama NN menjelaskan mengenai ketentuan salganiesah.
Pertemuan kedua NN menyapaikan materi tentang nasaian
salat berjamaah. Dan pertemuan ketiga, NN mengajarkateri
praktik salat berjamaah. Secara global, pembelajgmag dilakukan

NN diawali dengan menuliskan materi dipapan tuliand

memerintahkan siswanya untuk menyalinnya di buktataa.

"2Wawancara dengan BD wali kelas Ill pada tanggafé@druari 2015
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Kemudian guru menjelaskan materi yang ditulis gigmatulis. Serta
menambahkan penjelasan yang diberikan dengan mdkamp
media pembelajaran. Serta memberikan penjelasabataan yang
tidak ditulis di papan tulis. Beberapa kali guru ngajukan
pertanyaan kepada siswanya berkaitan dengan maiang
disampaikan ketika pelajaran berlangsung. Di aktateri pelajaran
guru juga memberikan soal-soal untuk dikerjakawaig/a.

Berdasarkan hasil observasi tersebut dapat diteskmpulan,
bahwa NN tidak hanya melakukan evaluasi di akhilajpean
melainkan evaluasi juga dilakukan saat pelajaralabhgsung. Meski
secara tidak khusus NN melakukan evaluasi penggumaadia
pembelajaran. Adanya evaluasi terhadap hasil pejalbeh tersebut
secara tidak langsung NN melakukan evaluasi tephaefektif
tidaknya penggunaan media pembelajaran yang digunyak

Sama halnya dengan hasil observasi yang penektikéa
terhadap kegiatan pembelajaran yang dilakukan B2ldi kelas III.
BD melakukan evaluasi diketika pembelajaran bedang dan
diakhir pembelajaran. Yang berbeda dari pembelajayang
dilakukan NN, BD tidak menggunakan media pembeajseperti
gambar maupun poster. Dalam mengajarkan mateti B&laebih
menekankan pada improvisasi terhadap teknik pefalbata Salah
satu teknik pembelajaran yang dilakukan BD addlalking Stick.

Dimana teknik pembelajaran ini untuk melatih kemaerp siswa
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menguasai materi yang diajarkan dengan saling npeElem
pertanyaan kepada temannya. Jadi, BD tidak menggunmedia

pembelajaran yang lebih mengarah pada materi Sepesrti gambar
atau rekaman bacaan salat atau yang lainya. Bekdas hasil

observasi media pembelajaran yang digunakan BDaldsapu,

potongan kertas yang berisi pertanyaan dan botakedamun, dari

3 kali observasi yang peneliti lakukan BD selalu ngegukan

pertanyaan ketika pembelajaran berlangsung dan erédaahb soal di

akhir pembelajaran.

3. Kendala yang dialami guru Fikih pada penggunaan idMethlam
pembelajaran materi salat di MIS Raudhatul Ulum iBuRaya
Kabupaten Lamandau

Kegiatan pembelajaran tidak selalu berjalan mulksuai dengan
yang direncanakan. Demikian juga dengan penggunazdia
pembelajaran banyak faktor yang dapat mempengasmhkiaktor yang
mempengaruhi kelancaran penggunaan media pemiaglaalam proses
pembelajaran dapat disebut sebagai faktor penghambatuk
mengetahui faktor yang menghambat penggunaan npesfidoelajaran
materi salat di MIS Raudhatul Ulum Desa Bukit Ragabupaten
Lamandau, Banyak faktor yang mempengaruhi berjakagiatan
pembelajaran. faktor yang mempengaruhi kelancaraegiatan

pembelajaran dapat dikatakan sebagai kendala. Bdrdsil wawancara
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dengan NN wali kelas Il mengenai kendala yang dibad/a dalam
penggunaan media pembelajaran.
Banyak kendala yang saya temui, terutama berkd#agan fasilitas
dan waktu. Selain itu, keadaan siswa kelas |l yanagih bersifat
kekanak-kanakan sehingga penggunaan media jadidguanaksimal.
Minimnya fasilitas membuat saya tidak memiliki bakypilihan
media pembelajaran. Begitu juga dengan waktu, glealn saya
kesulitan membaginya. Karena seringkali saya hamaagisi dua
kelas sekaligus menggantikan guru yang berhalahgdin”?
Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat diurdikadala yang
dialami NN dalam menggunakan media pembelajaratu yaengenai
fasilitas yang tersedia di sekolah yang minim, pafaetan waktu
pembelajaran yang kurang dapat maksimal dan kosidisia yang masih
bersifat kekanak-kanakan. Kendala yang hampir Jagedialami oleh
BD wali kelas Il dalam menggunakan media pembedajaBerikut hasil
wawancara yang peneliti lakukan.
Kendalanya ya, mengenai fasilitas sekolah yangmifiebenarnya,
banyak media yang dapat digunakan dalam pembelayarag lebih
menarik daripada gambar-gambar . Tapi karena, korsdikolah
yang kurang memadai jadi sulit untuk menerapkafgnggunaan
media pembelajaran seperti gambar-gambar ataantiigisan juga
kurang maksimal untuk anak kelas Ill yang sekarangreka itu
hiperaktif sulit untuk diam. Selalu ada saja yairgainkanya’*
Dari  hasil wawancara di atas, BD juga mengalami
kendala/permasalahan yang sama yaitu mengenataassiekolah dan

kondisi siswa. Untuk kelas Il NN mengatakan sisveamasih kekanak-

kanakan sehingga penggunaan media kurang maksaaahgkan untuk

8 Wawancara dengan NN, Tanggal 24 Februari 2015
" Wawancara dengan BD, Tanggal 18 Februari 2015
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kelas 11l BD menyatakan siswanya hiperaktif sulituk duduk tenang
sehingga penggunaan media pembelajaran sepertiagayaimbar atau
tulisan kurang menarik bagi siswanya.

Selain melakukan wawancara, peneliti juga melakugbservasi
terhadap kegiatan pembelajaran yang dilakukan Rlhdan BD pada
waktu yang berbeda untuk melakukenoss check terhadap pernyataan
NN dan BD di atas. Dari hasil observasi terhadaplgdajaran yang
telah dilakukan NN dan BD. Dapat peneliti uraikapaayang
disampaikan oleh NN dan BD benar. Dimana fasilgakolah tidak
mendukung untuk menggunakan media pembelajararsédamn gambar.
Kendalanya tidak tersedianya fasilitas listrik dids 1l dan Ill. Beberapa
alat elektronik sepertape recorder dalam keadaan rusak sehingga tidak
dapat digunakan. Demikian juga dari sisi siswark@ndala yang
dihadapi guru adalah sifdtiperaktif yang ada pada anak. Peneliti
mengatakan demikian karena dari observasi yanglipdakukan siswa
sulit untuk tenang. Sehingga guru harus berulatigi@negur siswanya.

Meski berulangkali ditegur siswa tetap saja adayyatak bisa tenan§.

C. Analisis Pembahasan
Pada pembahasan ini peneliti akan menganalisisngambahas dari hasil

wawancara dan observasi yang peneliti dapatkaadaghpenggunaan media

> Observasi Tanggal 3, 4, 10, 11 Maret dan 7, 8| Apr
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pembelajaran dalam pelajaran Fikih materi salaMtb Raudhatul Ulum

Desa Bukit Raya Kabupaten Lamandau.

1. Media yang digunakan guru dalam pembelajaran Fikdieri Salat di
MIS Raudhatul Ulum Bukit Raya Kabupaten Lamandau

Media pembelajaran yang tersedia di MIS RaudhatumUDesa

Bukit Raya Kabupaten Lamandau mayoritas merupakaadian
pembelajaran untuk pelajaran umum seperti IPA, Matika dan IPS.
Media pembelajaran untuk pelajaran agama sangatlaim. Sehingga
guru tidak memiliki banyak pilihan untuk menggunakanedia
pembelajaran agama. Selain itu, karena minimnyalitégs yang
mendukung penggunaan media pembelajaran agama SliRdudhatul
Ulum Kabupaten Lamandau mengakibatkan guru tidakifike alternatif
penggunaan media pembelajaran yang cukup. Gurlk trdamiliki
banyak pilihan dalam menggunakan media pembelajal@am harus
membuat sendiri jika tidak ada di sekolah sertagdanbiaya mandiri.
Dalam kondisi tersebut guru cenderung memilih meguianbelajaran
yang mudah didapat/dibuat dan digunakan serta nigkaerbiaya minim
seperti media gambar/poster. Adapun media gamlsteipgang tersedia
di MIS Raudhatul Ulum desa Bukit Raya Kabupaten &adau tidak
mendukung untuk kegiatan pembelajaran Fikih matdet di kelas 1l dan
lll. Serta, Media pembelajaran yang ada di MIS dteatul Ulum tidak

tersimpan dengan baik sehingga cepat rusak.
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Minimnya media pembelajaran agama yang tersediaturiga
menyulitkan guru untuk mengembangkan kegiatan pkxjaan.
Menurut hemat peneliti, seharusnya antara guru agden kepala
sekolah perlu mensingkronkan antara kebutuhan papateEn dan
fasilitas yang tersedia. Jika sudah demikian, gakan dengan mudah
berkreasi untuk membuat kegiatan pembelajaran gdagukan menjadi
lebih bervariasi. Guru pun tidak perlu membuat rmedembelajaran
sendiri dengan biaya sendiri. Karena hal terselagat menciptakan
keengganan guru untuk menggunakan media pembelajara

Adapun untuk media pembelajaran yang tersedia, pak&en
tanggung jawab bersama warga sekolah. Harus dgaggan baik dan
ditempatkan dengan baik pula. Dengan demikian meémbelajaran
tersebut dapat terjaga kualitasnya. Sehingga ddmatnakan untuk
jangka waktu yang lama.

. Penggunaan media pembelajaran Fikih materi Salafli8i Raudhatul
Ulum Bukit Raya Kabupaten Lamandau

Dalam penggunaan ada beberapa hal yang harus tdikebéeh
seorang guru. Pengetahuan tersebut meliputi pearsiapebelum
penggunaan media pembelajaran dan ketika menggunakeadia
pembelajaran. Beberapa hal sebelum menggunakananeeiiputi
kriteria pemilihan media dan pertimbangan dalam ifilemmedia

pembelajaran.
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Beberapa kriteria yang perlu diperhatikan guru mataemilih media
pembelajaran sebagaimana dikemukkan oleh Rodhaiuhah dalam
bukunyaMedia Pembelajaran sebagai berikut:

1) Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai

2) Tepat untuk mendukung isi pelajaran yang sifatayaal, konsep,
prinsip, atau generalisasi.

3) Praktis, luwes dan bertahan

4) Pembelajaran terampil menggunakanya

5) Pengelompokan sasaran

6) Mutu teknig®

Adapun pertimbangan yang perlu diperhatikan gutandgemilihan
media sebagaimana yang dikemukakan oleh Dick daeyGang dikutip
oleh Asnawir dan Basyrudin yaitu:

Pertama; ketersediaan sumber setempat, artinya bila medm ya
bersangkutan tidalerdapat pada sumber-sumber yang ada maka harus
dibeli atau dibuat sendiriKedua; apakah untuk membeli atau
diproduksi sendiri telah tersedia dana, tenagafasiitasnyaKetiga;
faktor yang menyangkut keluwesan, kepraktisan, kdetahan media
yang digunakan untuk jangka waktu yang lama, aatimia digunakan
di mana saja dengan peralatan yang ada disekitatayakapanpun
serta mudah dibawafoftable). Keempat; efektivitas dan efesiensi
biaya dalam jangka waktu yang cukup panjang, sakalnampaknya
mahal namun mungkin lebih murah dibandingkan mé&dieya yang
hanya dapat digunakan sekali pakai.

Kedua hal di atas, secara teoritis tidak dikuaspiesuhnya oleh
guru Fikih kelas 1l dan Ill. Beberapa kriteria daertimbangan yang
harus diperhatikan oleh guru dalam memilih medamipelajaran

seringkali dilupakan. Namun meski demikian, berdasa hasil

wawancara dan observasi NN dan BD memenuhi bebdaaigria dan

8 Rodhatul Jennal\ledia Pembelajaran....h.35-6
" Asnawir dan Basyiruddin Usmakledia Pembelajaran, h. 126
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beberapa pertimbangan pemillihan dan penggunaamrpecbelajaran.
Guna meningkatkan kualitas penggunaan media pejatiadi MIS
Raudhatul Ulum desa Bukit Raya Kabupaten Lamandaounat peneliti
perlu adanya pelatihan secara berkala. Pelatilvaehiet diadakan oleh
sekolah itu sendiri maupun berkerjasama dengan dgenlpendidikan
terkait seperti UPS. Selain itu, dapat pula denpanyediaan media
pembelajaran yang berkualitas dan lengkap dengamdupa cara
penggunaanya.
. Kendala yang dialami guru Fikih pada penggunaan iMedhlam
pembelajaran materi salat di MIS Raudhatul UlumiBRlaya Kabupaten
Lamandau

Kendala yang dialami oleh wali kelas 1l dan Il @& penggunaan
media pembelajaran dalam pelajaran Fikih mateat hlMIS Raudhatul
Ulum desa Bukit Raya Kabupaten lamandau yaitu mmganfasilitas
sekolah, minimnya media pembelajaran agama yarspdigr, kondisi
siswa yang hiperaktif dan sulitnya memanfaatkan twakiengan
maksimal. Fasilitas sekolah yang minim menyulitkgaoru untuk
menggunakan media pembelajaran yang lebih varMiiiimnya media
pembelajaran agama membuat guru tidak mempunyarakaplilihan
untuk mengajarkan materi agama seperti salat. §ghirguru harus
membuatnya sendiri yang tentunya membutuhkan wa@dtubiaya secara
mandiri. Kondisi siswa yang hiperaktif merupakahysng wajar dialami

siswa pada tingkat kelas Il dan lll karena masitsanttansisi. Namun,
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meski ini wajar tentu dapat menyulitkan guru jikaryg tidak dapat
mengontrolnya dengan baik. Dan sulitnya memanfaatk@aktu

pembelajaran secara maksimal dikarenakan harus aj@endua kelas
tentunya mengakibatkan penggunaan media pembelajananjadi

semakin sulit. Karena dalam memanfaatkan media pkjaban terutama
media pembelajaran bisu seperti gambar/poster tdityp@ran serta guru
untuk memberikan penjelasan dan bimbingan. Terutantak kelas Il

dan Il yang memiliki siswa hiperaktif ketiadaanrgudi kelas akan
membuat suasana kelas menjadi gaduh.

Melihat kondisi permasalahan di atas, menurut hepexteliti
seharusnya guru memiliki tanggung jawab bersamantdahengelola
kegiatan pembelajaran di sekolah. Menumbuhkan siksgling
mendukung serta sikap saling bertanggung jawab padmasnya.
Sehingga setiap guru dapat memaksimalkan kegjsarbelajarannya.
Selain itu, perlunya penambahan personil guru goeaggantikan guru
yang berhalangan hadir juga perlu dilakukan olghakesekolah. Dengan
demikian, menurut peneliti permasalahan di atasatdderselesaikan

dengan baik.



